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Abstract. The availability of teaching materials is still not in accordance with the characteristics
and environment of students. The teaching materials used in schools are still general and
conventiona, so it is necessary to develop a problem solving module containing ethnomathematics.
Development of problem solving modules containing ethnomathematics containing problem solving
steps and integrated with ethnomathematics culture. Through module development, it is hoped that
students can understand the material presented and can improve their abilities. Abilities that can
be improved are students' numeracy and communication literacy skills. This research uses the 4D
model R&D method. The research instruments used were tests and non-tests. The test instrument
consists of pre-test and post-test questions on numeracy and communication literacy. The non-test
is in the form of a questionnaire on student responses to the module. The data analysis technique
used is the U-Mann Whitney test to assess the effect of the product on numeracy and communication
literacy. The results of the research show that the problem solving module containing
ethnomathematics is suitable for use as teaching material. The results of the U-Mann Whitney test
showed that there were differences in the numeracy and communication literacy abilities of students
who implemented problem solving modules containing ethnomathematics and classes that used
conventional learning.

Keyword: Numeracy Literacy, Communication Skills, Problem Solving Module, Ethnomathematics,
Problem Solving

Abstrak. Ketersediaan bahan ajar yang masih belum sesuai dengan karakteristik dan lingkungan
siswa. Bahan ajar yang digunakan di sekolah masih bersifat umum dan konvensional, sehingga
perlu dikembangkan modul problem solving bermuatan ethomatematika. Pengembangan modul
problem solving bermuatan etnomatematika berisikan langkah-langkah problem solving dan
diintegrasikan dengan budaya etnomatematika. Melalui pengembangan modul diharapkan siswa
dapat memahami materi yang disajikan dan dapat meningkatkan kemampuan yang dimilikinya.
Kemampuan yang dapat ditingkatkan adalah kemampuan literasi numerasi dan komunikasi siswa
Penelitian ini menggunakan metode R&D model 4D. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes dan nontes. Instrument tes berupa soal pretes dan postes literasi numerasi dan
komunikasi. Nontes berupa angket respon siswa terhadap modul. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji U-Mann Whitney untuk menilai pengaruh produk terhadap literasi numerasi
dan komunikasi.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul problem solving bermuatan
etnomatematika layak digunakan sebagai bahar ajar. Hasil uji U-Mann Whitney didapatkan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan literasi numerasi dan komunikasi siswa yang diimplementasikan
modul problem solving bermuatan etnomatematika dengan kelas yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Kemampuan Komunikasi, Modul Problem Solving,
Etnomatematika, Pemecahan Masalah
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PENDAHULUAN

Satu diantara faktor

yang
mempengaruhi jalannya kegiatan belajar
mengajar adalah ketersediaan bahan ajar.
Bahan ajar yang digunakan hendaknya
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yaitu
materi  disampaikan harusnya mampu
memuat aspek dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya materi dihubungkan dengan
pengalaman siswa, kehidupan sosial bahkan
menyentuh seni dan budaya setempat (Atmy,
2020). Namun kondisi di lapangan guru
masih menggunakan bahan ajar yang bersifat
umum. Bahan ajar yang digunakan
merupakan bahan siap pakai yang tidak
atau

mengharuskan mempersiapkan

menyusunnya sendiri. Bahan ajar yang

digunakan  haruslah ~ sesuai  dengan
karakteristik dan lingkungan sosial siswa
(Utami et al., 2018).

Modul ialah bahan ajar mencakup
rangkaian pengalaman belajar yang lengkap,
sistematis, dan terencana serta dirancang
untuk membantu siswa menguasai tujuan
(Pambudhi &

Pembuatan

tertentu
2017).

dilakukan guna menyajikan sumber belajar

pembelajaran
Retnowati, modul
yang selaras dengan ciri, pengaturan, dan
latar belakang kehidupan sehari-hari siswa
serta ciri konten yang diajarkan (Hamdani,
2011). Modul

karekteristik-nya berisi materi pembelajaran

ajar yang sesuai dengan

yang kontekstual.
Modul Problem Solving bermuatan

etnomatematika  adalah  bahan ajar

matematika yang memuat langkah-langkah
problem

solving dan diintegrasikan
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dengan budaya etnomatematika. Langkah-

Langkah problem solving adalah

mendefinisikan masalah, merencanakan
masalah, melaksanakan penyelesaian dan
memeriksa kembali (Polya, 1973). Problem
solving diberikan agar siswa dapat
mengembangkan keterampilan berpikir dan
keterampilan mengatasi masalah secara
mandiri (Ummah, 2019).

dilakukan pada model pembelajaran ini

Kegiatan yang

memacu kemampuan bernalar siswa menjadi
lebih kompleks dalam menghadapi masalah
dan proses belajar.
Etnomatematika mampu  meng-
ekspresikan hubungan antara budaya dan
pengetahuan matematika berupa ide,
prosedur, dan praktik matematika yang
penerapannya sesuai dengan karakteristik
2022).

etnomatematika mentrans-

tertentu (Widiantari et al.,
Pembelajaran
firmasikan lingkungan belajar menjadi
nyaman bagi guru dan siswa, menciptakan
pembelajaran aktif berdasarkan budaya yang
akrab sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal (Pernanda et al., 2023). Pemaduan
budaya dalam pembelajaran matematika
dapat memudahkan pemahaman terhadap
konten yang disajikan (Sintiya et al., 2021).
Etnomatematika relevan untuk kegiatan
pembelajaran matematika di sekolah, karena
memiliki  keselarasan dengan hakikat
matematika sekolah (Sukma, 2017).

Pada abad 21 kemampuan yang perlu
dikembangkan adalah literasi numerasi dan
komunikasi. Hasil PISA tahun 2022 dan
hasil TIMSS tahun 2019 menyatakan bahwa

literasi numerasi siswa di Indonesia masih



tergolong rendah (OECD, 2023), (Hadi,
2019). Literasi numerasi mengacu pada (a)
penggunaan berbagai jenis bilangan dan
simbol untuk memecahkan masalah praktis
dalam berbagai situasi dalam kehidupan
sehari-hari dan, (b) menyelidiki informasi
yang disajikan berupa grafik, tabel, bagan,
dan lain sebagainya dan menggunakan
interpretasi hasil analisis untuk membuat
prediksi dan menarik Kesimpulan serta
(Kemdikbud, 2020).

Sederhananya, literasi numerasi merupakan

keputusan

kemampuan menerapkan konsep bilangan
dan keterampilan operasi hitung di dalam
kehidupan  sehari-hari  (Kemendikbud,
2017).
Keterampilan ~ komunikasi  siswa
dilapangan masih rendah, kondisi tersebut
dipengaruhi oleh pemahaman siswa masih
kurang sehingga belum mampu
menyampaikan gagasan-gagasan matematis
dalam pembelajaran matematika (Nuraini et
al., 2022).

matematika, siswa akan belajar bahasa serta

Dalam mengkomunikasikan

notasi matematika. Siswa akan belajar dalam
menyerap ide matematika dengar mendengar,
melihat dan membaca, serta akan mampu
menyajikan ide matematika dengan berbicara,
menulis, menggambar grafik, dan
yang

Dalam pembelajaran

menggunakan model-model
(Haina et al., 2022).

matematika siswa tidak hanya diharuskan

nyata

untuk memahami materi dan menyelesaikan
soal saja tetapi siswa juga diharapkan dapat
mengkomunikasikan pemahamannya (Lubis

et al., 2023). Kemampuan komunikasi siswa
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menjadi kompetensi utama dalam literasi
numerasi (Hermawati & Anawati, 2023).
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kelayakan modul problem solving
bermuatan etnomatematika dan mengetahui
perbedaan kemampuan literasi numerasi dan
komunikasi siswa menggunakan modul
problem solving bermuatan etnomatematika
suku Dayak Kubitn.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode
research and development (R&D) model 4D
dengan tahapan define, design, development,
dan disseminate (Thiagarajan, 1974). Tahap
define meliputi analisis konten, materi,
kebutuhan dan peserta didik. Tahap design
meliputi penyusunan template modul, konten
modul problem  solving bermuatan
etnomatematika, dan instrumen penelitian.
Pembuatan modul problem solving ini
diintegrasikan dengan budaya suku Dayak
Kubitn yaitu Permainan Bealu.

Konsep matematika yang terdapat pada
permainan Bealu adalah pola bilangan.
Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen
penelitian. Teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data adalah tes dan nontes.
Instumen tes yang digunakan yaitu pretest dan
postest untuk mengukur kemampuan literasi
numerasi dan komunikasi siswa. Soal pretest
dan postest dibuat mengacu pada indikator
literasi numerasi dan komunikasi siswa.
Teknik nontes berupa angket respon untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap
modul bermuatan

problem solving

etnomatematika.
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Tahap Develop ini  mencangkup
kegiatan pembuatan modul (draf 1), validasi
modul oleh ahli dan revisi (draf Il), hasil skor
validasi dianalisis menggunakan V Aiken, uji
keterbacaan modul (skala kecil) dan dilakukan
revisi (draf Ill) selanjutnya dilakukan uji
lapangan (skala luas). Tahapan develop ini
dilanjutkan dengan melakukan analisis data dan
finalisasi produk.

Teknik analisis data validasi modul dan
validasi instrumen penelitian menggunakan V
Aiken dengan menghitung besar koefisien
Aiken pada setiap butir soal yang dinilai oleh n
ahli atau penilai dan besar koefisien Aikens (V)
dibandingkan dengan nilai tabel Aiken untuk n
orang ahli (Aiken, 1980).

respon menggunakan skala likert. Sedangkan

Analisis angket

analisis hasil uji lapangan menggunakan uji U-
Mann Whitney. Desain yang digunakan pada
uji lapangan adalah desian pretest postes
control design. Pada uji keterbacaan sampel
penelitian terdiri dari 27 siswa, untuk kelas
kontrol terdiri dari 31 siswa dan 32 siswa untuk
kelas eksperimen di SMPN 1 Nanga Pinoh.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Produk pada penelitian ini yaitu modul
problem solving bermuatan etnomatematika
yang dikembangkan menggunakan metode 4D.
Tahap Disseminate belum dilakukan pada
laporan kemajuan ini. Tahap define meliputi
analisis  konten  etnomatematika  yaitu
permainan Bealu pada suku Dayak Kubitn.
Analisis materi dengan melakukan wawancara
Dayak Kubitn.

Berdasarkan hasil wawancara materi yang

pada kepala adat suku

diperoleh adalah pola bilangan. Analisis
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kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai
guru mata Pelajaran matematika. Secara umum,
hasil wawancara diperoleh bahwa: 1) Bahan
ajar yang digunakan di sekolah masih terbatas,
siswa hanya menggunakan LKS yang ada di
Sekolah;

integrasikan

2) Guru masih belum meng-

materi matematika  dengan
etomatematika di Kabupaten Melawi. Analisis
peserta didik dilakukan melalui wawancara
terkait kemampuan siswa. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh kemampuan siswa masih
perlu ditingkatkan, sehingga dibutuhkan bahan
ajar yang mampu membantu meningkatkan
kemampuan siswa.
Tahap design ini akan dilakukan
perancangan modul yang akan dikembangkan.
Langkah-langkah yang dilakukan padatahap ini
adalah  penyusunan  tamplate modul,
penyusunan konten model problem solving
bermuatan etnomatematika. Pengembangan
modul ini diintegrasikan dengan kebudayaan
suku Dayak Kubitn yang disesuaikan dengan
konsep matematika. Tamplate modul terdiri
dari prakata, daftar isi, pendahuluan, petunjuk
penggunaan, capaian pembelajaran, peta
konsep, kegiatan belajar, konsep permainan
Bealu, contoh soal, rangkuman dan Latihan.
Materi yang dirancang terdiri dari dua kegiatan
belajar yaitu kegiatan belajar tentang pola
bilangan dan kegiatan belajar tentang barisan
aritmatika dan geometri. Selanjutnya
dilakukan penyusunan instrumen penelitian
berupa soal pretes dan posstes literasi numerasi
dan komunikasi. Nontes yang digunakan adalah
angket respon untuk memperoleh informasi
respon siswa mengenai modul problem solving

bermuatan etnomatematika.



Tahap develop, peneliti melakukan
pembuatan isi modul. Materi disusun dengan
mengkombinasikan budaya suku Dayak Kubitn
yaitu konsep pola bilangan dalam permainan
Bealu, khususmya bunyi ketukan alat musik
yang digunakan (Gong dan Alu) dan hentakan
kaki pemain. Bunyi ketukan yang dimunculkan
olen Gong dan Alu beserta hentakan Kkaki
pemain berisi konsep pola barisan bilangan,
pola barisan aritmatika dan pola barisan
geometri. Modul ini juga mengintegrasikan
problem solving. Problem solving pada modul
ini termuat pada contoh soal yang disajikan.
soal akan

Pada contoh yang disajikan

menggunakan  langkah-langkah ~ problem
solving. Melalui kegiatan tersebut diperoleh
modul problem solving bermuatan
etnomatematika (draf produk I). setelah itu,
produk akan divalidasi oleh tiga ahli terkait
aspek media dan materi. Validator terdiri dari
satu dosen Pendidikan matematika dan dua
guru matematika di sekolah. Hasil validasi ahli
modul terkait media ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media terhadap
Modul

Aspek yang Dinilai Nilai Kriteria
Aspek Kegrafikan 3,3 Sangat Baik
Aspek Bahasa 3,4 Sangat Baik
Total 3,3 Sangat Baik

Hasil validasi ahli modul terkait Materi
ditampilkan pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi terhadap

Modul
Aspek yang Nilai Kriteria

Dinilai
Aspek Isi 3,2 Sangat Baik
Aspek Penyajian 3,4 Sangat Baik
Aspek 3,7 Sangat Baik
Kontekstual
Total 3,4 Sangat Baik
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Tabel 1 dan 2 menjelaskan bahwa hasil
penilaian ahli media dan penilaian ahli materi
terhadap modul berada pada kategori sangat
baik, hal tersebut menyiratkan bahwa modul
layak digunakan.

Setelah modul divalidasi, dilakukan
draf
menghasilkan draf produk II.

revisi  pada produk 1 sehingga

Selain itu,
dilakukan validasi instrumen penelitian yaitu
soal tes literasi numerasi dan komunikasi. Ahli
yang menilai terdiri dari satu orang dosen
pendidikan matematika dan dua orang guru
matematika di sekolah. Hasil validasi dianalisis
V  Aiken.

instrumen tes literasi numerasi ditampilkan

menggunakan Hasil validasi

pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Validasi Instrumen Tes Literasi
Numerasi
Nomor Soal \% Kategori
1 0,89 Sangat Valid
2 1,00 Sangat Valid
3 0,89 Sangat Valid
4 0,56 Cukup Valid
5 1,00 Sangat Valid
6 1,00 Sangat Valid
Rata-rata 0,87 Sangat Valid

Hasil validasi instrumen tes komunikasi

ditampilkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Instrumen Tes
Komunikasi
Nomor Soal XX Kategori
1 1,00 Sangat Valid
2 0,56 Cukup Valid
3 0,89 Sangat Valid
Rata-rata 0,81 Sangat Valid

Tabel 3 dan 4 memperlihatkan bahwa
rata-rata hasil validasi soal literasi numerasi
dari nilai V (Aiken) yaitu 0,87 dan rata-rata
nilai hasil validasi soal komunikasi dari nilai V
(Aiken) yaitu 0,81 dengan kategori sangat

valid.
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Modul problem solving bermuatan
etnomatematika (draf produk II) selanjutnya
dilakukan uji coba skala kecil. Uji coba skala
kecil adalah uji keterbacaan modul, dimana
dilakukan pemberian angket kepada siswa
untuk menilai modul (draf produk II). Subjek
uji coba adalah 29 siswa kelas VIII SMPN 1
Nanga Pinoh. Hasil uji keterbacaan modul

ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Hasil angket Respon Siswa
Gambar 1 memperlihatkan bahwa aspek isi,
kebahasaan, penyajian dan kebermanfaatan
berada pada kategori sangat baik, sedangkan
aspek kegrafikan berada pada kategori baik.
Finalisasi modul problem solving bermuatan

etnomatematika adalah sebagai berikut:

@

MODUL PROBLEM SOLVING
BERMUATAN ETNOMATEMATIKA
MATERI POLA BILANGAN

DA IWESAPUTHE

(a) Cover
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DAFTAR 151

: /A
(a) Daftar Isi

Gambar 2 Hasil Pengembangan Modul

Tahapan develop ini dilanjutkan
dengan melakukan uji lapangan dan analisis
data. Uji lapangan dilakukan pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen pada kelas VIII SMPN 1
Nanga Pinoh. Kelas kontrol terdiri dari 31
siswa, sedangkan kelas eksperimen terdiri dari
32 siswa. Pada tahap ini, kelas kontrol dan kelas
eksperimen diberikan soal pretes. Kemudian
pada kelas kontrol
dilakukan

sedangkan kelas eksperimen dilakukan proses

proses pembelajaran

dengan metode konvensional
pembelajaran menggunakan modul problem
solving bermuatan etnomatematika. Pada kelas
kontrol maupun kelas eksperimen dilakukan
sebanyak tiga kali perlakuan. Selanjutnya kelas
kontrol dan kelas eksperimen diberikan soal
postes. Soal pretes dan postes yang diberikan
untuk mengukur kemampuan literasi numerasi
dan komunikasi siswa. Hasil kemampuan
literasi numerasi dapat ditampilkan pada tabel
5.

Tabel 5. Nilai Rata-rata Pretes dan Postes
Kemampuan Literasi Numerasi
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretes Postes Pretes Postes
54 58 51 70

Pada tabel 5 memperlihatkan bahwa

pada kelas kontrol nilai rata-rata pretes adalah



54 dan nilai rata-rata postes adalah 58. Pada
kelas eksperimen nilai rata-rata pretes adalah
51 dan nilai rata-rata postes adalah 70, sehingga
terdapat perbedaan nilai pretes dan postes pada
kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada
kemampuan literasi numerasi siswa.

Hasil
ditampilkan pada tabel 6.

kemampuan komunikasi dapat

Tabel 6. Nilai Rata-rata Pretes dan Postes
Kemampuan Komunikasi
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretes Postes Pretes Postes
36 48 23 67
Tabel 7 dan tabel 8 memperlihatkan

hasil uji normalitas pada kemampuan literasi
numerasi dan komunikasi siswa berdistribusi
tidak Untuk melihat

kemampuan literasi humerasi dan komunikasi

normal. perbedaan
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan uji nonparametrik yaitu uji U-Mann
Whitney. Hasil Uji U-Mann Whitney terhadap
kemampuan literasi numerasi ditunjukkan pada
tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji U-Mann Whitney Literasi
Numerasi
Test Statistics?
Literasi numerasi

Mann-Whitney U 268.000
Wilcoxon W 764.000
z -3.337
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil uji U-Mann Whitney pada tabel 9
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jika
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan literasi numerasi siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil uji U-Mann Whitney komunikasi

ditunjukkan pada tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Uji U-Mann Whitney
Komunikasi
Test Statistics?
Komunikasi
Mann-Whitney U 217.000
Wilcoxon W 713.000
z -3.933
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil uji U-Mann Whitney pada tabel
10 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig <
0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jika
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Pembahasan

Modul

etnomatematika (Produk draf 1) dilakukan

problem solving bermuatan

validasi oleh ahli media dan ahli materi.

Terlihat pada tabel 1 dan 2 hasil validasi modul

terkait media dan materi, hasil analisis
disimpulkan modul layak digunakan.
Selanjutnya dilakukan validasi

instrumen penelitian yaitu soal tes literasi
numerasi dan komunikasi. Hasil validasi soal
tes dianalisis menggunakan V aiken. Hasil
analisis hasil validasi tes literasi numerasi
adalah 0,87 dengan kategori sangat valid,
sedangkan hasil tes komunikasi adalah 0,81
berada pada kategori sangat valid, sehingga
literasi numerasi  dan

instrumen  soal

komunikasi dapat digunakan untuk uji
lapangan untuk mengukur kemampuan literasi
numerasi dan komunikasi siswa (Aiken, 1980).

Modul

etnomatematika (Produk draf I) dilakukan uji

problem solving bermuatan

keterbacaan modul. Pada uji keterbacaan siswa

diberikan angket respon terhadap modul. Hasil
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analisis uji keterbacaan terlihat pada gambar 1.
Siswa menilai bahwa materi yang termuat pada
modul sudah kontektual, kalimat dan bahasa
yang digunakan jelas serta mudah dipahami,
contoh soal yang digunakan dapat ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari, tampilan modul
sudah menarik, bisa dipahami dan digunakan
secara mandiri. Proses pembelajaran dapat
berjalan dengan maksimal jika terdapat
kesesuaian bahan ajar dengan kurikulum serta
terdapat contoh soal yang disajikan dengan
bahasa sederhana serta mudah dipahami siswa
(Nugraha et al., 2012; Widiantari et al., 2013).

Selanjutnya dilakukan uji lapangan
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
kontrol berjumlah 31 siswa, sedangkan kelas
eksperimen berjumlah 32 siswa. Kelas kontrol
dan kelas eksperimen diberikan soal pretes.
Kemudian pada kelas kontrol
dilakukan

sedangkan kelas eksperimen

proses

pembelajaran dengan  metode
konvensional
dilakukan proses pembelajaran menggunakan
modul problem solving bermuatan
etnomatematika. Pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen dilakukan sebanyak tiga kali
treatment. Selanjutnya kelas kontrol dan kelas
eksperimen diberikan soal postes. Soal pretes
dan postes yang diberikan untuk mengukur
kemampuan literasi humerasi dan komunikasi
siswa.

Hasil tes pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilakukan uji statistik untuk
mengetahui pengaruh modul problem solving
bermuatan etnomatematika terhadap
kemampuan literasi numerasi dan komunikasi
siswa. Tahap pertama dilakukan uji normalitas.

Hasil uji normalitas pada kemampuan literasi
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numerasi dan komunikasi siswa berdistribusi
tidak normal (Tabel 7 dan 8). Hal tersebut
dilihat dari nilai signifikansi yang kurang dari
0,05. Sehingga untuk melihat perbedaan
kemampuan literasi numerasi dan komunikasi
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan uji nonparametrik yaitu uji U-Mann
Whitney (Ghozali, 2022).

Hasil uji U-Mann whitney pada
kemampuan literasi numerasi dan komunikasi
terlihat pada tabel 9 dan 10, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan literasi numerasi dan komunikasi
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Modul problem solving berisi langkah-langkah
pemecahan masalah yang meminta siswa
untuk memberikan argumen serta tanggapan
pada setiap masalah yang disajikan dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi
dan komunikasi siswa (Atsnan et al., 2018;
2001)

diintegrasikan dengan budaya. Modul ajar yang

Pugalee, Selain itu, modul juga
menggunakan konteks kehidupan sehari-hari
dan diintegrasikan dengan budaya siswa dapat
menunjang kemampuan literasi numerasi dan
komunikasi siswa (Hasibuan & Hasibuan,
2020; Masjaya & Wardono, 2018).
SIMPULAN
Modul

ethomatematika menjadi

problem solving bermuatan
bahan ajar yang
kontekstual bagi siswa. Modul yang telah
dikembangkan dapat menjadi bahan ajar
yang layak dalam pembelajaran matematika.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul
problem solving bermuatan etnomatematika
layak bahar

digunakan  sebagai

U-Mann Whitney

ajar.

Berdasarkan hasil uji



diperoleh bahwa perbedaan kemampuan literasi
numerasi dan komunikasi siswa pada kelas
eksperimen yang diimplementasikan modul
problem solving bermuatan etnomatematika
dan kelas kontrol yang diajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional.
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